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 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika resiliensi pada single 
mother usia paruh baya pasca kematian pasangan, dengan fokus pada sumber 
kekuatan internal dan eksternal yang membentuk ketahanan mereka dalam 
menghadapi tekanan hidup. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode fenomenologi untuk menggali makna subjektif dari pengalaman 
hidup para subjek. Tiga orang single mother berusia 40–60 tahun yang tinggal 
di Desa Alang Bon-bon, Kabupaten Asahan, dipilih sebagai partisipan utama 
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 
terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan 
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi 
terbentuk melalui kombinasi kekuatan internal seperti keyakinan diri, kontrol 
emosi, pemaknaan spiritual, dan kemampuan adaptasi, serta kekuatan eksternal 
berupa dukungan dari keluarga, tetangga, dan bantuan pemerintah desa. Studi 
ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman mendalam tentang proses 
resiliensi ibu tunggal dan pentingnya dukungan sosial dalam membentuk 
ketahanan psikologis pasca kehilangan pasangan. Penelitian ini juga 
merekomendasikan perlunya program pendampingan sosial berbasis komunitas 
bagi single mother usia paruh baya di wilayah pedesaan. 
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Pendahuluan 

Kematian pasangan merupakan salah satu peristiwa yang paling memilukan dalam kehidupan seseorang, 
karena tidak hanya mengakhiri ikatan emosional yang kuat, tetapi juga menimbulkan dampak besar pada 
kondisi mental, sosial, dan fisik individu yang ditinggalkan (Loren et al., 2023; Aini, 2022). Dampak psikologis 
yang muncul bisa berupa kesedihan mendalam, rasa kehilangan yang berkepanjangan, hingga gejala depresi 
dan trauma yang mengganggu kestabilan kehidupan sehari-hari (Hamdiana et al., 2023; Anjarwati, 2022). 
Perubahan ini sering kali menuntut penyesuaian besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama bagi 
perempuan yang harus melanjutkan hidup sebagai single mother. 

Fenomena ini semakin relevan di Indonesia, di mana jumlah janda akibat kematian pasangan cukup tinggi, 
terutama pada kelompok usia lanjut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, lebih dari 4 juta 
perempuan telah menjadi janda, dengan mayoritas berusia di atas 45 tahun. Hal ini dapat dijelaskan oleh 
harapan hidup perempuan di Indonesia yang lebih tinggi (sekitar 74,5 tahun) dibandingkan laki-laki (sekitar 
69,4 tahun). Setelah kehilangan pasangan, perempuan tidak hanya kehilangan peran pendamping hidup, tetapi 
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juga dihadapkan pada tanggung jawab sebagai kepala keluarga, pencari nafkah, dan pengasuh anak secara 
sekaligus sebuah peran yang kompleks dan menuntut kekuatan luar biasa. 

Single mother diartikan sebagai perempuan yang memikul peran ganda dalam keluarga, yakni mencari 
nafkah, mengasuh anak, dan mengelola kebutuhan rumah tangga secara mandiri (Dewi, 2017). Dalam 
praktiknya, banyak single mother mengalami tekanan berat karena harus membagi waktu antara pekerjaan dan 
urusan domestik. Ketika ketidakseimbangan ini terjadi, mereka rentan mengalami stres berkepanjangan, 
gangguan emosional seperti cemas, marah, frustrasi, serta keluhan fisik seperti pusing, insomnia, dan kelelahan 
kronis (Fajri & Indrawati, 2024). Kondisi ini diperburuk dengan kenyataan bahwa mereka harus membesarkan 
anak tanpa dukungan pasangan, baik karena perceraian maupun kematian (Bani, 2021). 

Kondisi tersebut juga tercermin di Kabupaten Asahan. Berdasarkan laporan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil tahun 2022, sebanyak 19,43% keluarga di kabupaten tersebut dipimpin oleh perempuan, 
terutama akibat perceraian atau kematian pasangan. Beberapa kecamatan seperti Sei Kepayang Timur, Setia 
Janji, Aek Kuasan, dan Bandar Pulau mencatat persentase tertinggi perempuan sebagai kepala keluarga, 
khususnya karena cerai mati (Adhitya, 2022). Perempuan dalam situasi ini harus mengambil peran ganda 
sebagai ibu dan ayah sekaligus (Sumarni, 2024). Tantangan tersebut semakin besar ketika mempertimbangkan 
kebutuhan emosional anak yang tumbuh tanpa sosok ayah (Ewid & Vuspitasari, 2020). Di samping tekanan 
dari dalam keluarga, para single mother juga sering kali menghadapi stigma negatif dari masyarakat (Hutasoit 
& Brahmana, 2021), yang pada akhirnya menambah beban psikologis mereka. 

Untuk dapat bertahan dan tetap menjalankan peran sebagai ibu sekaligus kepala keluarga, single mother 
memerlukan resiliensi. Resiliensi dipahami sebagai kemampuan dasar individu untuk beradaptasi, menghadapi, 
dan bertahan dalam situasi sulit (Khaerunnisa, 2023). Juliana (2024) menjelaskan bahwa resiliensi adalah 
kapasitas manusia untuk belajar dari penderitaan dan bertransformasi menjadi pribadi yang lebih kuat. Dalam 
teori Grotberg, resiliensi terbentuk dari tiga komponen utama: I Have (sumber kekuatan eksternal seperti 
dukungan keluarga dan lingkungan), I Am (kekuatan dari identitas dan nilai diri), dan I Can (kemampuan 
personal untuk mengatasi masalah) (Grotberg, 2012). Karakteristik individu yang memiliki resiliensi meliputi 
kemampuan mengelola stres, sikap optimis, realistis dalam menghadapi kenyataan, serta keterampilan 
mengekspresikan emosi secara sehat (Pratiwi & Yuliandri, 2022). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa single mother pasca kematian pasangan rentan terhadap 
tekanan emosional seperti kesedihan dan rasa cemas, serta mengalami kesulitan dalam manajemen waktu dan 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga (Bimantara, 2022). Hal ini menegaskan pentingnya resiliensi, baik dari 
dalam diri maupun dari dukungan eksternal, agar single mother dapat bertahan dalam kondisi tersebut. 
Penelitian lain juga menekankan bahwa kemampuan untuk melewati masa sulit pasca kehilangan suami sangat 
dipengaruhi oleh kapasitas individu dalam mengembangkan diri (Sari, 2019). Sayangnya, sebagian penelitian 
sebelumnya memiliki keterbatasan, seperti ruang lingkup data yang terbatas dan tidak adanya penelusuran 
langsung ke lapangan. Misalnya, Bimantara (2022) hanya fokus pada manajemen waktu, dan Sari (2019) belum 
menggambarkan secara konkret kondisi sosial-emosional single mother. 

Fenomena di atas menjadi landasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Kabupaten Asahan menjadi lokasi 
yang relevan mengingat banyaknya single mother yang harus berjuang sendirian sebagai kepala keluarga, 
terutama di usia paruh baya (Muqoddam, 2024). Usia ini (40–60 tahun) diidentifikasi sebagai periode kehidupan 
yang penuh tantangan dari sisi fisik, emosional, maupun psikososial (Irianti, 2020). Oleh karena itu, penting 
untuk menggali lebih dalam bagaimana pengalaman hidup para single mother usia paruh baya, serta bagaimana 
mereka membangun resiliensi dalam menghadapi tekanan hidup pasca kehilangan pasangan. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Tujuan utama dari 
pendekatan ini adalah untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif individu dalam menghadapi 
fenomena tertentu, dalam hal ini pengalaman resiliensi para single mother pasca kematian pasangan. 
Pendekatan fenomenologis dipilih karena memberikan ruang eksplorasi terhadap makna pengalaman hidup 
partisipan secara holistik, reflektif, dan kontekstual, serta memungkinkan peneliti menangkap dinamika emosi, 
nilai, dan strategi adaptasi yang tidak dapat diungkap melalui pendekatan kuantitatif (Zuchri & Rapanna, 2021). 

Desain penelitian ini bersifat eksploratif-deskriptif, berfokus pada interpretasi makna yang muncul dari 
narasi partisipan. Peneliti melakukan proses bracketing atau pengesampingan asumsi pribadi agar data yang 
dihasilkan benar-benar berasal dari pengalaman autentik subjek. Proses ini menjadi kunci dalam menjaga 
kemurnian fenomena sebagaimana dialami oleh partisipan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara terstruktur, observasi langsung, 
dan dokumentasi. Wawancara terstruktur dilakukan menggunakan panduan pertanyaan yang telah dirancang 
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berdasarkan tujuan penelitian dan indikator resiliensi. Wawancara dilakukan secara tatap muka terhadap tiga 
partisipan utama, yaitu single mother usia paruh baya (40–60 tahun), serta tiga informan pendukung yang 
berasal dari anggota keluarga dan tetangga. Seluruh wawancara direkam (dengan persetujuan partisipan) dan 
ditranskrip verbatim guna menjaga keutuhan data. Observasi langsung difokuskan pada aktivitas keseharian 
subjek, ekspresi non-verbal, dan interaksi sosial di lingkungan tempat tinggal mereka. Observasi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi faktor eksternal yang mendukung pembentukan resiliensi. Dokumentasi berupa foto 
lingkungan, aktivitas harian, serta catatan lapangan digunakan sebagai data pelengkap untuk memperkuat 
interpretasi visual dan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. 

Lokasi penelitian ditentukan di Desa Alang Bon-bon, Kabupaten Asahan, yang dipilih secara purposif 
karena terdapat populasi single mother usia paruh baya yang cukup signifikan dan aktif sebagai kepala keluarga. 
Kriteria pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling, yakni berdasarkan status sebagai single 
mother akibat kematian pasangan, berusia antara 40–60 tahun, serta menetap di lokasi penelitian selama 
minimal dua tahun terakhir. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa partisipan memiliki 
pengalaman yang relevan dan mendalam terkait fenomena yang diteliti. 

Sumber data terdiri dari Data primer, yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 
partisipan utama dan informan pendukung. Data sekunder, yang berasal dari literatur ilmiah seperti buku, jurnal 
nasional, dan jurnal internasional yang relevan, digunakan untuk membangun kerangka konseptual serta 
memperkuat proses analisis dan pembahasan. 

Proses analisis data menggunakan tahapan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari 
Reduksi data, yaitu proses seleksi, kategorisasi, dan penyederhanaan informasi penting dari hasil wawancara 
dan observasi. Penyajian data, melalui penyusunan narasi dan matriks tematik berdasarkan tema dan subtema 
yang muncul secara konsisten. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, dengan melakukan interpretasi atas makna 
yang terkandung dalam data secara induktif dan reflektif (Murdiyanto, 2020). 

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, digunakan strategi triangulasi metode dan sumber, yaitu 
membandingkan data hasil wawancara partisipan utama dengan informasi dari informan pendukung serta 
observasi lapangan. Selain itu, peneliti juga menerapkan teknik member checking, yaitu mengonfirmasi kembali 
hasil transkrip atau temuan sementara kepada partisipan untuk memastikan keakuratan dan keotentikan 
informasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa resiliensi pada single mother pasca kematian pasangan berasal 
dari kekuatan internal dalam diri dan adanya dukungan eksternal dari luar diri. Temuan penelitian sejalan 
dengan teori grotberg yang mengatakan bahwa resiliensi dibentuk dari 3 aspek yaitu I Have, I Am, dan I Can 
merupakan gabungan dari kekuatan internal dan eksternal. Single mother di Desa Alang Bon-bon, Kabupaten 
Asahan menunjukkan bahwa kemampuan bertahan dan menghadapi permasalahan memang dilakukan oleh 
diri sendiri, namun dukungan dari luar sangat membantu single mother untuk lebih mudah mengahadapi kondisi 
demikian. Untuk lebih mudah memahami, tema-tema penelitian dikelompokkan menjadi teman induk dan 
tema superordinate, sebagai berikut: 

Tabel 1. Tema Induk dan Tema Superordinat 

Tema Induk Tema Superordinat 
Resiliensi Kekuatan Internal 

Kekuatan Eksternal 
Kondisi Realita Emosional 

Ekonomi/Finansial 
Hubungan interpersonal 

Penelitian ini dilakukan terhadap tiga subjek yang berinisial IN, AS, dan MS yang merupakan warga Desa 
Alang Bon-bon, Kabupaten Asahan yang berstatus sebagai single mother. Penelitian ini juga didukung dengan 
adanya informan pendukung yaitu anak dari IN, adik dari AS, dan tetangga dari MS. Data identitas subjek 
penelitian dan informan pendukung dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Subjek Penelitian 

Inisial Usia Pekerjaan Jumlah Anak 
 IN 52 Tahun Wiraswasta 1 orang 
 AS 50 Tahun Wiraswasta 5 orang 
 MS 55 Tahun Ibu rumah tangga 5 orang 
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Tabel 3. Informan pendukung 

Inisial Usia Status Informan Pendukung 
JA 16 Tahun Anak dari IN 
US 46 Tahun Adik dari AS 
LM 49 Tahun Tetangga MS 

 
Subjek penelitian pertama yaitu IN yang merupakan ibu dari anak tunggal. Sehari-harinya IN bekerja sebagai 

asisten rumah tangga dan sudah 4 tahun berstatus sebagai single mother. IN masih sering mengalami emosional 
yang tidak stabil terkadang merasa sangat sedih dan mudah terbawa amarah terhadap permasalahan. Suami IN 
meninggal dunia secara tiba-tiba di tempat kerja, IN mengatakan bahwa suaminya masih dalam kondisi sehat 
pada saat itu. IN juga  mengatakan bahwa suaminya orang yang baik dan sayang terhadap keluarga, sehingga 
hal itu membuat IN sangat merasa kehilangan. IN juga bercerita tentang kondisi keluarganya setelah 
ditinggalkan suaminya terutama tentang anaknya yang memiliki perilaku kurang baik, selalu membuatnya 
emosional, sehingga IN mudah marah-marah kepada anaknya. Kemudian keadaan ekonomi yang kurang 
mengharuskan IN bekerja seharian memenuhi kebutuhan keluarganya. Keadaan seperti ini juga sering membuat 
kondisi fisik IN melemah dan sakit, IN juga mengatakan  memiliki riwayat hipertensi yang tiba-tiba kambuh. 
JA yang merupakan anak IN juga mengatakan hal serupa bahwa ibu nya masih terkadang menangis sendirian 
mengingat ayahnya. JA juga mengakui bahwa dia sering membuat ibunya marah-marah karena kelakuannya, 
walaupun begitu ibunya sangat sayang dan memenuhi kebutuhan sekolahnya. Demikian kondisi yang dialami 
IN banyak mengalami kesulitan dan tantangan, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa IN mampu bertahan 
dan bangkit kembali untuk kehidupan dirinya dan keluarga. pada saat wawancara IN mengatakan: 

      “…Kalau ibuk lagi teringat sama suami, lagi merasa sedih ibuk lebih memilih untuk menyendiri 
menenangkan pikiran, kalau terasa berat ibuk sholat. Karena ibuk tidak terlalu mau untuk becerita sama orang-
orang lebih baik sendiri, nanti juga lebih tenang” .(IN) 

IN mengatakan bahwa dia mampu menjalani kehidupan sekarang juga karena anaknya. Walaupun anaknya 
sering membuatnya emosian, namun IN sangat menyayangi anaknya. Dukungan dari keluarga juga membuat 
IN menjadi lebih kuat dan percaya pada dirinya untuk bisa bangkit kembali. Selain dukungan emosional, 
keluarga IN juga sesekali memberikan bantuan finansial walaupun tidak semua keluarga peduli dengan 
kondisinya, ucap IN. Kemudian IN juga mendapatkan dukungan dari masyarakat sekitar  terkhusus pemerintah 
desa yang memberikan ia bantuan sembako setiap bulannya, IN mengatakan: 

“…Sesekali ada juga keluarga yang datang ke rumah memberikan bantuan, Alhamdulillah juga ibuk dapat 
bantuan pkh dari desa setiap bulan nya seperti beras, minyak, telur  jadi sangat membantu”.(IN) 

Subjek penelitian kedua yaitu AS yang merupakan ibu dari 5 orang anak, diantaranya ada yang masih 
sekolah da nada yang sudah berumah tangga.  AS memenuhi tanggung jawab kebutuhan rumah tangga dengan 
bekerja seharian penuh. AS memiliki kondisi fisik yang sehat dan kuat. AS sudah 10 tahun berstatus sebagai 
single mother, sekarang AS hanya tinggal bertiga dengan anak nya karena anaknya yang lain sudah berumah 
tangga dan merantau. Setelah kematian suaminya AS sering menghadapi kesulitan dalam ekonomi, karena 
harus memenuhi kebutuhan rumah dan sekolah anak. Terkadang AS juga merasakan kesepian dan sendiri yang 
membuatnya stres karena harus memikirkan permasalahan keluargannya. Walaupun permasalahan yang 
dihadapi oleh AS terasa berat namun tidak membuatnya berhenti untuk kembali berusaha dan yakin terhadap 
dirinya agar bisa menghadapi semuanya. Pada saat wawancara AS mengatakan: 

“…Sekarang ini pikiran ibu cuma ya gimana mencukupi kebutuhan anak-anak, biar bisa sekolah, ya harus 
kuat kerja biar bisa mencukupi semua, kalau mau dituruti meratapi nasib, gak ada yang di dapat”.(AS) 

AS mengatakan saat dia merasa kesulitan dan stres dia bercerita kepada keluarganya yaitu adiknya US 
yang lebih dekat dengannya. US yang merupakan adik dari AS mengatakan bahwa kakaknya sering bercerita 
tentang kesulitan dalam memenuhi kebutuhan rumah dan biaya sekolah anak, walaupun begitu US mengatakan 
bahwa kakaknya sangat kuat dan gigih dalam bekerja setiap harinya. Hal ini disampaikan dengan jelas oleh AS 
pada saat wawancara bahwa dukungan dari keluarganya juga besar, AS mengatakan: 

“…Kadang ibuk cerita jugak ke keluarga, ke adik karena dekat biar gak stres dan suntuk kepikiran 
sendirian”.(AS) 

Subjek penelitian ketiga yaitu MS merupakan ibu rumah tangga yang memiliki 5 orang anak. MS memiliki 
kehidupan ekonomi yang cukup, sehingga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari baginya tidak mengalami 
kesulitan. Tetapi MS tinggal sendirian, karena anak-anak nya sudah ada yang berumah tangga dan juga berada 
diperantau untuk melanjutkan pendidikan. MS sudah 5 tahun berstatus sebagai single mother. Suami MS 
meninggal dunia pada saat mereka melaksanakan ibadah haji, kejadian itu membuat MS terasa sakit dan sedih. 
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setelah suaminya meninggal MS sering merasakan kesepian, terlebih usianya sudah menua yaitu usia paruh 
baya. MS juga mengatakan kalau anaknya sesekali berkunjung dan pulang kerumah. MS merupakan orang yang 
religius dan rajin beribadah. Pada saat melakukan penelitian kerumah MS, saat itu MS sedang membaca Al-
Qur’an. pada saat wawancara MS juga mengatakan bahwa dimasa umurnya sekarang dia lebih fokus beribadah 
untuk menghilangkan kesedihan dan beban pikirannya, MS juga aktif dalam kajian agama maupun perwiritan 
dan MS Juga sudah lebih menerima kondisinya sekarang, MS mengatakan: 

“…Udah takdir ibuk begini, ya dijalani ajalah. Usia ibuk juga udah tua begini, lebih banyak beribadah aja 
kadang menyempatkan membaca al-qur’an siap sholat”. Kalau ibu terasa sunyi, cari kegiatan seperti ke ladang 
bekerja jadi rutinitas sehari-hari”.(MS) 

MS bercerita bahwa saat dia merasa kesepian dia sesekali kumpul dengan tetangganya. MS mengatakan 
tetangganya sangat baik dan pedulian terhadapnya. Mereka juga mau membantu jika MS mengalami kesulitan 
sehingga MS memiliki hubungan yang baik dengan tetangganya. Hal serupa juga dikatakan tetangga MS yaitu 
LM bahwa MS hanya tinggal sendirian dan dia lebih sering melakukan kativitas pergi ke ladangnya. LM 
mengatakan sesekali MS mau datang kerumah dan kumpul bersama untuk berbagi cerita. LM orang yang rajin 
beribadah dan baik terhadap orang lain. Hubungan baik dengan tetangga juga disampaikan oleh MS pada saat 
wawancara, MS mengatakan: 

“…Kalau anak-anak pas jauh begini selalu menelpon ganti-gantian, kadang sambilan sama cucu, jadi masih 
ada hiburan buat senang dan disini tetangga juga baik-baik saling peduli apalagi ibuk juga ikut perwiritan jadi 
ada kegiatan kumpul bersama seminggu sekali”.(MS) 

 
Gambar 1. visualisasi word cloud dari kutipan wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan dengan subjek penelitian, ketiga subjek 
penelitian memiliki kondisi emosional yang hamper serupa pasca ditinggalkan pasangannya. Ketiga subjek 
penelitian merasakan kesedihan, kesepian, dan juga merasa kehilangan. Namun pada kondisi lain seperti 
perekonomian dan juga kondisi keluarga ketiga subjek penelitian berbeda. Cara menghadapi kondisi yang 
dialami ketiga subjek penelitian juga berbeda-beda. Masing-masing subjek penelitian memiliki cara untuk 
beradaptasi dengan kondisi yang dialami dan upaya bangkit kembali setelah kematian pasangannya. Peneliti 
menyebut cara beradaptasi dan bangkit dari kondisi yang dialami para subjek penelitian berasal dari kekuatan 
diri sendiri yang disebut kekuatan internal seperti keyakinan dalam diri, kemampuan mengontrol emosi, mampu 
beradaptasi dengan lingkungan dan memiliki nilai religius. Kemudian faktor dukungan dari luar diri atau 
lingkungan, seperti dukungan keluarga, teman dekat, tetangga dan juga masyarakat sekitar yang disebut 
kekuatan eksternal. 
 
Kondisi Single Mother Pasca Kematian Pasangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para single mother di Desa Alang Bon-bon, Kabupaten Asahan, 
menghadapi berbagai tantangan kompleks setelah ditinggal wafat oleh pasangan hidupnya. Ketiga subjek 
penelitian yang berada dalam usia paruh baya mengalami tekanan yang mencakup aspek ekonomi, emosional, 
dan sosial. Secara umum, mereka harus menjalani peran ganda sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh anak 
tanpa dukungan pasangan, yang secara psikologis dan fisik memberikan beban tambahan. Pada usia 40–60 
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tahun, individu kerap menghadapi perubahan biologis dan psikologis yang memperberat proses adaptasi 
terhadap peran baru sebagai kepala keluarga. 

Kondisi ini selaras dengan pandangan Christine (2024), yang menyatakan bahwa banyak single mother 
mengalami transisi signifikan dari ibu rumah tangga menjadi tulang punggung ekonomi keluarga, yang 
menuntut penyesuaian emosional dan struktural. Tekanan ini diperparah dengan minimnya sistem pendukung 
yang memadai. Berliana et al. (2023) menegaskan bahwa single mother yang mengalami kematian pasangan 
pada usia lanjut memiliki risiko tinggi terhadap gangguan psikologis apabila tidak mendapatkan dukungan sosial 
yang kuat. Selain itu, sebagaimana diidentifikasi oleh Perdana dan Syafiq (2013), tekanan pengasuhan anak, 
pengelolaan rumah tangga, dan stigma sosial menjadi hambatan signifikan dalam kehidupan sehari-hari single 
mother. Hal ini diperkuat oleh temuan Jaffer et al. (2023), yang menjelaskan bahwa single mother di Malaysia 
mengalami tekanan kesehatan dan psikologis akibat keterbatasan finansial serta stigma masyarakat, sebuah 
kondisi yang juga tercermin dalam konteks penelitian ini. 

Dengan demikian, keberadaan jaringan sosial yang solid baik keluarga, tetangga, maupun komunitas 
menjadi sangat penting dalam mendukung resiliensi dan kesejahteraan para ibu tunggal. Rahayu (2018) 
menekankan bahwa single mother memerlukan ekosistem pendukung yang kuat agar dapat menjalankan peran 
ganda sebagai pengasuh dan pencari nafkah secara optimal. 

Resiliensi pada Single Mother Pasca Kematian Pasangan 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa resiliensi para single mother terbentuk melalui perpaduan 
antara kekuatan internal dan kekuatan eksternal. Resiliensi dimaknai sebagai kapasitas individu untuk bangkit, 
bertahan, dan beradaptasi dari situasi sulit yang tak terhindarkan, baik melalui potensi diri maupun dukungan 
dari luar (Masrikah, 2023; Putu et al., 2025). Reivich dan Shatté dalam Tazkiyah (2019) mengungkapkan bahwa 
resiliensi adalah kemampuan menghadapi situasi ketika segala sesuatu tampak tidak berpihak, sedangkan 
menurut Siebert dalam Purnamawati & Fauzi (2023), resiliensi mencerminkan kapasitas untuk mengelola 
perubahan hidup secara sehat, menjaga keseimbangan fisik dan psikologis, serta menghindari kekerasan sebagai 
bentuk pelampiasan krisis. 

Sumber pembentukan resiliensi tidak terlepas dari dua elemen utama, yakni kekuatan internal dan kekuatan 
eksternal (Muzayanah, 2020). Kekuatan internal mencakup aspek spiritualitas, kontrol emosi, daya tahan 
mental, serta kemampuan adaptasi terhadap situasi. Penelitian ini menemukan bahwa subjek memiliki nilai 
spiritual tinggi yang menjadi sumber makna, harapan, dan kekuatan batin dalam menghadapi kesulitan hidup. 
Mereka juga menunjukkan kemampuan dalam mengendalikan emosi dan mempertahankan semangat meski 
berada dalam tekanan. Arsa & Lestari (2024) menegaskan bahwa kekuatan internal inilah yang berperan penting 
dalam membangun resiliensi single mother setelah kematian pasangan. 

Salah satu indikator penting dalam kekuatan internal adalah adanya ketangguhan, yaitu kemampuan untuk 
pulih dan bangkit dari keterpurukan. Para single mother dalam penelitian ini mengidentifikasi diri mereka 
sebagai pribadi yang kuat dan berdaya dalam menghadapi kenyataan hidup serta tetap fokus mencapai tujuan 
(Azara et al., 2022). Di sisi lain, kekuatan eksternal berupa dukungan sosial dari keluarga, teman, tetangga, dan 
lingkungan sekitar terbukti sangat membantu dalam meredam tekanan psikologis. Dukungan ini tidak hanya 
berfungsi sebagai penguat emosional, tetapi juga sebagai bantuan praktis dalam bentuk finansial dan sosial. 
Yuliani et al. (2023) menyatakan bahwa keberadaan jaringan sosial yang positif merupakan faktor penting yang 
memperkuat daya tahan psikologis ibu tunggal. 

Salah satu tekanan yang sering dihadapi single mother usia paruh baya adalah kesepian yang muncul ketika 
anak-anak mulai mandiri atau meninggalkan rumah (empty nest syndrome). Dalam konteks ini, kebutuhan 
untuk tetap terhubung secara sosial menjadi sangat penting (Ajhuri, 2019). Subjek penelitian ini pun 
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas sosial seperti pertemuan warga atau kegiatan keagamaan 
menjadi bentuk mekanisme adaptif yang memperkuat aspek eksternal resiliensi mereka. Temuan ini mendukung 
teori Grotberg (2003), yang menyatakan bahwa resiliensi terbentuk dari tiga komponen: I Have (dukungan dari 
luar), I Am (identitas diri dan nilai personal), dan I Can (kemampuan menghadapi masalah). Dalam konteks 
penelitian ini, ketiganya terintegrasi dalam pengalaman hidup para single mother. Mereka menunjukkan 
keberadaan keyakinan diri, kontrol emosi, pemahaman terhadap permasalahan, serta dukungan dari lingkungan 
sekitar seperti keluarga dan pemerintah desa. 

Penemuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu. Juliana (2024) menyatakan bahwa dengan 
strategi yang tepat dan dukungan sosial, single mother dapat membangun kembali hidup mereka pasca 
kehilangan pasangan. Sementara itu, Ganivasari & Utami (2022) menemukan bahwa di Nusa Tenggara Timur, 
resiliensi pada ibu tunggal ditandai dengan pertumbuhan pribadi, penerimaan diri, kemandirian, serta 
peningkatan religiusitas. Aprilia (2013) dalam konteks Samarinda menunjukkan bahwa meskipun dukungan 
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sosial terbatas, kemampuan menerima kenyataan dan mengontrol emosi menjadi faktor penting ketahanan ibu 
tunggal. Aini (2022) turut menguatkan bahwa kombinasi kekuatan internal dan eksternal akan meningkatkan 
kualitas resiliensi secara signifikan. 

Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan single mother di Desa Alang Bon-bon, Kabupaten Asahan, pasca 
kematian pasangan diwarnai oleh tantangan yang kompleks, terutama dalam aspek ekonomi, pengasuhan anak, 
serta kestabilan emosional dan fisik. Tantangan tersebut semakin berat karena ketiga subjek berada pada usia 
paruh baya yang secara alami menghadapi dinamika biologis dan psikologis. Meskipun demikian, para single 
mother menunjukkan kapasitas resiliensi yang kuat, yang terbentuk dari kombinasi kekuatan internal dan 
eksternal. Kekuatan internal meliputi keyakinan diri, kontrol emosional, pemahaman terhadap situasi, dan nilai 
spiritual yang tinggi. Sementara itu, kekuatan eksternal berasal dari dukungan sosial, termasuk keluarga, 
tetangga, serta bantuan pemerintah setempat. Temuan ini menguatkan teori resiliensi Grotberg yang terdiri dari 
tiga aspek: I Have (dukungan eksternal), I Am (identitas dan nilai diri), dan I Can (kemampuan menyelesaikan 
masalah). Ketiganya secara nyata teridentifikasi dalam pengalaman subjek penelitian. Secara teoretis dan 
empiris, studi ini memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman tentang resiliensi perempuan, 
khususnya dalam konteks budaya pedesaan dan kelompok usia paruh baya, yang masih jarang diteliti. Namun 
demikian, keterbatasan waktu dalam pengumpulan data menjadi kendala dalam menggali informasi yang lebih 
mendalam, dan pendekatan kualitatif yang digunakan membuat hasil studi tidak dapat digeneralisasi. Penelitian 
selanjutnya disarankan mencakup lokasi yang lebih luas, waktu yang lebih panjang, serta pendekatan campuran 
(kualitatif dan kuantitatif) untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh. Aspek lain yang juga penting 
untuk dikaji ke depan adalah pandangan single mother terhadap kemungkinan pernikahan kembali, peran 
agama dalam membentuk resiliensi jangka panjang, serta dinamika hubungan dengan anak pasca kehilangan 
pasangan. 
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